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Skripsi ini berjudul “MAKNA AL-NISĀ’ DAN AL-MAR’AḦ DALAM
AL-QUR’ĀN (Tinjauan Terhadap Tafsīr al-Munīr),” penulis tertarik mengkaji
tema ini karena pembahasannya berhubungan langsung dengan urusan manusia
khusunya perempuan baik dalam urusan individu maupun sosial. Sehingga,
penulis merasa tema ini penting untuk dikaji.
Berbicara tentang perempuan tentunya topik yang sudah tidak asing lagi.
Bahkan, dalam al-Qur’an sendiri dijadikan pembahasan secara khusus sesuai
dengan nama surahnya yakni surah al-Nisā. Selain itu, yang tidak kalah
menariknya adalah di samping menggunakan lafaz al-Nisā, al-Qur’an juga
mengggunakan lafaz al-Mar’aḧ ketika membahas tentang perempuan. Hal ini
tentunya mengandung penjelasan yang berbeda baik itu fungsi maupun
peranannya. Dengan demikian, untuk mendukung dan mempermudah  dalam
memahami makna lafaz al-Nisā dan al-Mar’aḧ dalam al-Qur’an tentunya
dibutuhkan kajian secara khusus melalui penafsiran. Dalam hal ini penulis
memilih penafsiran Wahbah al-Zuhailī dalam kitabnya Tafsīr al-Munīr. Karena, di
samping penafsirannya disampaikan secara detail dan sistematis, pembahasannya
juga disesuaikan dengan kondisi kekinian dan tetap memperhatikan sumber-
sumber yang ma’tsur.
Adapun metode yang digunakan dalam mengungkapkan makna al-Nisā
dan al-Mar’ah dalam al-Qur’an adalah dengan metode tematik, penulis telah
mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung kata al-Nisā dan al-Mar’ah dalam al-
Qur’an, kemudian mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencari asbab al-
Nuzul, dan munasabah ayat serta mencantumkan hadits-hadits untuk mendukung
pembahasan ini. Selain itu juga beberapa informasi dari sumber  lain yang
berkaitan dengan kajian  ini.
Adapun kesimpulan dari kajian ini adalah bahwasanya terdapat 57 kali
pengulangan kata al-Nisā dan 25 kali pengulangan kata al-Mar’aḧ masing-masing
keduanya tersebar di 15 surah dalam al-Qur’an. Meskipun pada dasarnya memiliki
arti yang sama yakni perempuan yang memiliki usia dewasa, namun keduanya
memiliki makna yang berbeda. Hal ini disebabkan berbeda pada sasaran yang
dituju dan peranannya sehingga memiliki konteks dan arah yang berbeda.
Penafsiran Wahbah al-Zuhailī terhadap kata al-Nisā dan al-Mar’aḧ dengan
mufassir lainnya tidaklah ada perbedaan secara mendasar, meskipun terdapat
perbedaan dalam pembahasannya hanya terletak pada perbedaan dalam
penggunaan bahasa atau redaksi yang digunakan. Akan tetapi tetap memilik
makna dan tujuan yang sama. Hanya saja dalam penyampaiannya penjelasan
beliau secara sistematis dan mudah dipahami.
ABSTRACT
This Thesis entitled “THE MEANING OF AL-NISĀ AND AL-MAR’AH
IN THE HOLY QURAN (an observation toward Tafsir al Munir),” researcher
interested in investigating this theme because it is directly correlated to human
being interests, especially in women field, both individually and socially. The
researcher feels this theme is very important to be investigated.
Women, certainly is not a strange theme anymore. Moreover, in holy
Quran women become a current topic regarding to the name of the surah, al-Nisā.
In addition, beside uses word al-Nisā, Quran also uses word al-Mar’ah when
explaining about women. It truly contains different explanation, both its function
and role. To support and easier in comprehending the meaning of word al-Nisā
and al-Mar’ah in the holy Quran needs a current investigating by conducting
interpretation. Here the researcher uses Wahbah al-Zuhailī interpretation, Al-
Munir Interpretation (Tafsir al-Munir). The researcher uses this book of
interpretation because it more detail and systematical, the explanations are
appropriate to latest condition and constants to intent to valid sources.
A method used in this research is thematic method. The researcher
collected verses in holy Quran containing words al-Nisā and al-Mar’ah, then
researcher identified, classified, looked for the asbab al nuzul (cause of turned),
munasabah the verses, and wrote down hadits to support this research. Besides,
there some other information related to this research.
The conclusion of the research is there 57 repetitions of word al-Nisā and
25 repetitions of word al-Mar’ah where separated in 15 surah in holy Quran.
Although both of them have same meaning, that is adult women, but both of them
have different semantic meaning. It is because of the difference in targets and
roles, so that they have different contexts and purposes.
There is no fundamental difference interpretation of Wahbah al-Zuhailī
toward word al-Nisā and al-Mar’ah with other interpreters. The difference is only
in the use of language redaction target. It has the same aims and semantics
meaning. Actually, the interpretation of Wahbah al-Zuhailī is more systematic and
easier to comprehend.
لخصم
هذا البحث بعنوان " معنى النساء والمرأة فى القرآن " )) دراسة تحليلية من خلال التفسير المنير (( " من 
الفردي أو الاجتماعي. 
ا فى السمع, بل القرآن وحده أورده في البحث المستقل ومن الكلام عن هذا الموضوع ليس ليس غريب
عند الكلام عن النساء. ةحيان كان القرآن يأتي بلفظ المرأالقرآن وهي سورة النساء, وفي بعض الأاسماء سور
وهذا يدل على وجود اختلاف المعنى وموقفها فى الإسلام. لذا لكي يسهل أن أن يفهم لفظ النساء والمرأة فى 
رآن نحتاج إلى الدراسة المستقلة من خلال كتب التفسير, وفى هذا البذل كانت الكاتبة تختار تفسير وهبة زهيلي الق
الواعية المعاصرة التفسير المنير, لأن هذا التفسير يتميز من الأخر من نواحي دراسته الفصيلية ومناسبته للاحوال
واعتماده للمصادر الأساسية أو الرواية الثابتة. 
أما المنهج الذي استعملته الكاتبة بالبحث عن معنى النساء والمراة فى القرآن هو المنهج الموضوعي, و 
قامت الكاتبة بجمع الآيات التي تذكر ألفاظ النساء والمرأة في القرآن وتعيينها وتقسيمها والبحث عن أسباب نزولها 
ومناسبتها وذكر الأحاديث الواردة لخزانة هذا البحث وبعض الم
الدراسة. 
وأما الملاخصة من هذه الدراسة أن كلمة النساء كررها القرآن سبعة وخمسين مرة وكلمة المرأة خمسة 
وعشرين مرة, وكلاهما توجد في خمسة عشر سورة القرآن. ولو كانت تلك الكلمات لها نفس المعاني مثل في المرأة 
ة لكن فيهما خلاف المعاني. لأنه يختلف في الهدف المطلوب والدور حتى تختلف فيه.  الكبير 
كان تفسير وهبة الزهيلي لكلمة النساء والمرأة مع تفسير الأخريين لا يوجد فيه اختلاف أساسي , ولو  
زحيلي في هذا كان الاختلاف وقع في البحث عنه واستعمال اللغة أو سياقه لكن له نفس المعنى والهدف ووهبة






Alhamdulillāhi Rabb al-‘Ᾱlamīn, segala puji bagi Allah Tuhan semesta
Alam yang telah memberikan rahmat dan karunia kepada hambaNya. Semoga kita
termasuk hamba yang bertakwa dan senantiasa mengamalkan semua petunjuk
sebagaimana yang terkandung di dalam Kitab al-Qur’an al-Karim  sebagai bentuk
ketaatan dan rasa  syukur kepadaNya.
Allāhumma salli ‘alā Muhammad wa’alā Ᾱli Muhammad, semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw, sebagai Rasul pilihan,
pengemban risalah dan suri tauladan bagi  umatnya yang telah membimbing dan
menyelamatkan manusia menuju kehidupan yang benar dan berpengetahuan. Dan
semoga kelak kita termasuk dalam barisan Beliau dan orang –orang yang beriman
yang senantiasa dalam lindungan dan  keridhoanNya.
Sungguh, berkat karunia dan pertolongan Allah SWT, akhirnya penulis
bisa merampungkan Skripsi yang berjudul MAKNA AL-NISĀ’ DAN AL-
MAR’AḦ DALAM AL-QUR’ĀN (Tinjauan Terhadap Tafsīr al-Munīr). Namun,
dalam penulisannya tentunya tidak terlepas dari berbagai pihak yang sangat besar
kontribusi dan jasa-jasanya. Oleh karena itu sebagai tanda syukur dan terimakasih
yang sangat mendalam atas semua nasihat, bimbingan, motivasi dan dorongan
yang  telah diberikan, maka penulis mengucapkan terimakasih yang sebanyak-
banyaknya kepada:
1. Yang terhormat Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
Prof. Dr. H. M. Nazir, beserta jajarannya yang telah memberi kesempatan
kepada penulis untuk menimba ilmu di Universitas ini.
2. Yang Terhormat Dekan Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Salmaini Yeli, M.Ag, beserta jajarannya
yang telah mengantarkan penulis hingga menyelesaikan program S I.
3. Yang terhormat Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Tafsir Hadits Bapak
Drs. Kaizal Bay, M.Si dan Jani Arni, M.Ag, beserta Bapak/Ibu TU dan
semuanya yang telah memberikan pelayanan administrasi kepada penulis
sehingga bisa menyelesaikan penulisan Skripsi ini.
4. Yang terhormat Bapak Pembimbing Akademik Drs. H. Iskandar Arnel,
M.A, terimakasih atas semua bimbingan dan motivasi yang diberikan
kepada penulis selama ini.
5. al-Mukarram Dr. H. Abdul Wahid, M.Us dan Dr. Afrizal Nur, MIS yang
telah membimbing kepada penulis dari awal hingga selesainya Skripsi ini,
semoga Allah meninggikan derajat dan kemulyaan kepada Bapak atas ilmu,
nasihat, dan arahan yang telah diberikan, āmīn.
6. Yang mulia kepada seluruh Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan
dan mengajarkan ilmu dan pengetahuan, semoga Allah memberikan
kemulyaan dan derajat yang tinggi.  Semoga ilmu yang telah diberikan
bermanfaat untuk dunia dan akhirat
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7. Yang terhormat Kepala Perpustakaan al-Jami’ah dan perpustakaan Fakultas
Ushuluddin beserta seluruh stafnya yang telah memberikan pelayanan
dengan baik.
8. Kepada para Ulama, Pakar, dan cendikiawan semoga Allah menjadikan
keberkahan terhadap ilmu, pengetahuan, pendapat dan karyanya yang telah
membantu penulis dalam rujukan atau referensi penulisan.
9. Ibunda Kasilah dan ayahnda Shobari yang tercinta, abang dan kakak
tersayang: Hambali, M. Qasim, Qabilan, Soleha, Kasimun, Soliana, dan Siti
Suryani serta semua keluargaku tercinta yang selalu memberi do’a dan
motivasi serta dukungannya baik moril maupun materil, semoga Allah
senantiasa melimpahkan rahmat dan karuniaNya dan menjadi amal ibadah
atas semua kebaikan yang telah diberikan, āmīn yā Rabb al ‘alamīn.
10. Yang selalu terkenang sahabat seperjuangan (Jurusan Tafsir Hadits
angkatan 2009), sahabatku Irwani, Mirdawati, Nurfaziah, Nurmiyah,
Saniah, Yuni Safitri Ritonga, dan Kak Viza Ulfarina, seluruh pengurus
BEM Fakultas Ushuluddin, Himpunan Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadits,
Akidah Filsafat, dan Perbandingan Agama, Adek-adekku pengurus Rohis
“al-Fata Muntazhar”: Ilham Ramdhani dan kawan-kawan, Adek-adekku
pengurus dan anggota Keputrian “al-Fatayat al-Najihat”: Ana Gesti
Andriani, Eka Nurfitria, Fitri Yuni, Raudhatul Himmatil Mardhiah, Nira
Riani, Nailis Sha’adah, Siti Nafsiah, Janrisa Armi, Tanti Zakiyatul Firti,
Eny Rosidah, Fifi Oktafia Sari dan lainnya yang tidak bisa disebutkan satu
persatu, semoga Allah membalas semua kebaikan dan semoga kita tetap
semangat dan sukses selalu. Ᾱmīn.
Penulis menyadari banyaknya kekhilafan dan kekurangan baik sikap
maupun tindakan yang tidak berkenan melalui tulisan ini penulis sampaikan
permohonan maaf yang sedalam-dalamnya.
Terakhir, semoga tulisan ini bermanfaat bagi siapapun yang membacanya.
Wassalāmu’alaikum warahmatullāhi wabarakātuh
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